



ANALISIS PROSPEK PENYALURAN KEDIT MODAL KERJA 

















FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 






ANALISIS PROSPEK PENYALURAN KREDIT MODAL KERJA 
PADA PT.BANK MANDIRI Tbk.KANWIL X MAKASSAR 
 
Disusun dan Dipersiapkan Oleh: 
K U R N I A T I 
A211 06 724 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Pada Tanggal, 23 Mei 2012 
Dan dinyatakan LULUS 
 
Dewan Penguji : 
 
 No Nama Penguji     Jabatan  Tanda Tangan 
 1. Prof. Dr. H. Syamsul Alam, SE., M.Si  Ketua  ……………….. 
 2. Hj.A.Ratna Sari Dewi, SE. M.Si   Sekertaris ……………….. 
 3. Prof. Dr. H.Muhammad Ali, SE., M.Si  Anggota ……………….. 
 4. Dr. Muh.Ismail, SE.,M.Si   Anggota ……………….. 




Jurusan Manajemen                            Tim Penguji 
     Fakultas Ekonomi dan Bisnis                      Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
        Universitas Hasanuddin               Universitas Hasanuddin 





 Dr. Muh. Yunus Amar, SE., MT                 Prof. Dr. H. Syamsu Alam, SE.,M.Si 






Kurniati, dengan judul ’’ Analisis Prospek Penyaluran Kredit Modal 
Kerja pada PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar ’’. Di dalam penyusunan 
skripsi ini penulis di bawah bimbingan Bapak Prof.Dr.H.Syamsu Alam, SE.,M.Si, 
selaku dosen pembimbing I dan HJ.A.Ratna Sari Dewi, SE.M.Si, selaku dosen 
pembimbing II. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek penyaluran Kredit 
Modal Kerja ( KMK ) pada PT. Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar. 
Penelitian dilaksanakan di PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar. Model 
penelitian yang digunakan yakni dengan metode pengumpulan data melalui 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 
Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan adalah 
dengan Analisis prediksi (forecast) untuk mengetahui tingkat perkembangan 
penyaluran Kredit Modal Kerja pada PT. Bank Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar 
dan Analisis Standar Deviasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyaluran Kredit Modal Kerja 
pada PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar dalam kurun waktu 4 tahun ke 
depan ( 2012-2015) terus mengalami peningkatan. Kecenderungan kenaikan itu 
erat kaitannya dengan kenaikan penyaluran Kredit Modal Kerja yang terealisasi 
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1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini, perkembangan dunia perbankan di Indonesia semakin 
pesat sehingga menghadirkan persaingan yang ketat antar Bank. Persaingan 
tersebut tidak hanya terbatas pada pelayanan, harga dan jenis produk yang 
ditawarkan tetapi lebih luas lagi pada usaha bank dalam menarik nasabah 
sebanyak-banyaknya, baik dengan cara memberikan promosi berupa hadiah, 
maupun dengan optimalisasi suku bunga yang tinggi, serta penggunaan 
fasilitas modern dan canggih yang bertujuan untuk memberikan kepuasan dan 
kemudahan bagi para nasabah. 
Peningkatan dunia bisnis melalui industri perbankan menimbulkan 
maraknya kompetisi kegiatan usaha perbankan dalam menawarkan berbagai 
jenis inovasi keragaman produknya. Persaingan ini menyebabkan industri 
perbankan berlomba-lomba dalam menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan dana tersebut ke dalam pemberian kredit, investasi surat 
berharga, penyertaan modal, pendanaan perdagangan internasioanal, serta 
menempatkan dana pada bank lain. Organisasi dan kedudukan bank pada suatu 
negara merupakan cermin dari keadaan dan kemajuan kehidupan ekonomi dari 
negara itu. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang ditandai 
dengan kekurangan modal serta di lain pihak jumlah penduduk dan sumber daya 






perekonomian negara. Untuk mempercepat perkembangan ekonomi 
diperlukan pertambahan dalam pembentukan modal. 
Bank mempunyai arti yang sangat penting dalam pembentukan modal 
baik melalui tabungan maupun penciptaan uang, di mana bank menampung 
dana dari masyarakat berupa tabungan dan menyalurkannya ke masyarakat 
yang membutuhkan dana guna tambahan modal dari peningkatan usahanya. 
Dalam perkembangan dunia usaha peranan bank sangat menentukan dalam 
menggerakkan roda perekonomian. Fungsi dan peranan bank dewasa ini 
mengalami perkembangan dalam memacu roda perekonomian dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di semua sektor ekonomi. Bank 
sebagai suatu lembaga keuangan yang salah satu  
fungsinya adalah mengarahkan nasabahnya pada usaha-usaha yang 
dapat mendorong tingkat perekonomian ekonomi. Bank memberikan bantuan 
kredit modal kerja baik kepada pengusaha-pengusaha besar , menengah 
maupun usaha kecil untuk menciptakan  kondisi ekonomi yang kuat, yang 
bertujuan untuk membantu mengembangkan usahanya menjadi maju, 
mampu, dan berkembang menjadi usaha yang besar. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian yaitu Bagaimana prospek penyaluran dana Kredit Modal 







1.3. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya masalah dalam penelitian ini sehingga penulis 
berinisiatif untuk membatasinya yakni hanya pada PT.Bank Mandiri 
Tbk.Kanwil X Makassar. 
 
1.4. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui prospek penyaluran dana Kredit Modal Kerja 
pada PT.Bank Mandiri empat tahun ke depan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan untuk tujuan praktis sebagai berikut: 
a. Sebagai masukan dan informasi kepada PT. Bank Mandri dalam 
fungsinya sebagai bank penyalur kredit modal kerja. 
b. Sebagai bahan latihan bagi penulis dalam memecahkan suatu masalah 
secara ilmiah. 








TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
2.1. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.1 Pengertian,  dan Fungsi Bank 
2.1.1.1 Pengertian Bank 
Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku  
inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan 
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan 
populer menjadi bank. 
Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya 
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Bank merupakan lembaga 
perantara antara sektor yang kelebihan dana dan sektor yang kekurangan 
dana. Bank menerima simpanan dana dari pihak yang kelebihan dana 
misalnya dalam bentuk tabungan atau deposito dan menyalurkannya ke 
pihak-pihak yang memerlukan dana dalam bentuk pinjaman atau kredit. 
Bank sebagai suatu lembaga keuangan sangat memegang peranan 
dalam perekonomian suatu negara. Sesuai dengan fungsi dan tugasnya, 
bank merupakan lembaga keuangan yang mempermudah transaksi –
transaksi terjadi antara berbagai pihak di dalam masyarakat. Pembayaran 
transaksi yang terjadi ini di antaranya dengan sistem cek dan bilyet giro. 
Di samping itu, bank merupakan perantara bagi masyarakat/pihak yang 






pihak-pihak yang ingin menabung uangnya dengan mereka yang 
membutuhkan uang atau modal dalam mengembangkan usahanya. Agar 
pengertian bank menjadi jelas, penulis mengutip beberapa definisi yang 
dikemukakan para penulis sebagai berikut : 
1) Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 
1992 tentang Perbankan yang telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998 Bab II Pasal 1 ayat 2 yang 
dikutip Malayu (2007: 1) bahwa “Bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
tabungan dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
peningkatan taraf hidup rakyat banyak”. 
2) Pierson yang dikutip Malayu (2007:1)memberikan definisi  
“Bank is a company which accept credit, but didn’t give  
credit” (Bank  adalah badan usaha yang menerima kredit 
tetapi tidak memberikan kredit). Teori pierson ini menyatakan 
bahwa bank dalam operasionalnya hanya bersifat pasif saja, 
yaitu hanya menerima titipan uang saja. 
3)  Verryn Stuart yang dikutip Malayu (2007:2)Bank adalah 
badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain, 
dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari 
orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru 
kertas atau logam. Jadi bank dalam hal ini telah melakukan 





masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan kredit 
kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 
4) Ajuha yang dikutip Malayu (2007:2) Bank menyalurkan 
modal dari mereka yang tidak dapat menggunakan secara 
menguntungkan kepada mereka yang dapat membuatnya lebih 
produktif untuk keuntungan masyarakat. Bank juga berarti 
saluran untuk menginvestasikan tabungan secara aman dan 
dengan tingkat bunga yang menarik. 
5)  Malayu S.P. Hasibuan 
 Menurut Hasibuan (2007:2) bahwa “ Bank adalah badan 
usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk asset 
keuangan serta bermotifkan profit dan juga sosial. Jadi bukan 
hanya mencari keuntungan saja”. 
6) Muhammad (2005:1), lembaga bank adalah lembaga yang 
dalam aktifitasnya berkaitan dengan masalah uang.  Oleh 
karena itu, usaha akan selalu dikaitkan dengan masalah uang 
yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang 
utama. 
7) Kasmir (2000:11) “ Bank adalah lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut  ke masyarakat serta 





8) Sinungan (2003:3), Bank adalah suatu lembaga keuangan yaitu 
badan yang  berfungsi sebagai financial intermediary atau 
perantara keuangan dari dua pihak, yakni pihak yang 
berkelebihan dana dan pihak yang kekurangan 
dana/membutuhkan dana. 
9) Suseno dan Abdullah yang dikutip Sinungan (2003: 135), 
Bank adalah Lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai 
lembaga intermediasi membantu kelancaran sistem 
pembayaran dan tidak kalah pentingnya adalah sebagai 
lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan 
moneter”. 
10)  Syarif Arbi yang dikutip Sinungan (2003:4), Bank adalah 
lembaga keuangan yang usahanya menyerap dana dari 
kelompok masyarakat yang berkelebihan dana dan 
menyalurkannya kepada kelompok masyarakat yang 
kekurangan dan membutuhkan dana tersebut serta memenuhi 
persyaratan tertentu untuk diberikan bantuan dana tersebut. 
Berdasarkan  beberapa pengertian yang telah disebutkan, dapat 
diketahui bahwa bank mempunyai peran strategis sebagai wahana yang 
dapat menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat secara efektif 
dan efisien, yang berasaskan demokrasi untuk mendukung pelaksanaan 
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 





Melihat peran lembaga perbankan yang demikian strategis  dalam 
mencapai tujuan pembangunan nasional, maka terhadap lembaga 
perbankan perlu senantiasa mendapat pembinaan dan pengawasan yang 
efektif.  Tujuannya agar lembaga perbankan di Indonesia mampu 
berfungsi secara efektif dan efisien, sehat, wajar, dan mampu menghadapi 
persaingan global, mampu melindungi dana yang dititipkan masyarakat 
kepadanya serta mampu menyalurkan dana masyarakat tersebut. 
2.1.1.2 Fungsi Bank 
Setelah dikemukakan tentang pengertian bank, maka selanjutnya 
akan dikemukakan pula fungsi bank. Oleh karena bank merupakan suatu 
lembaga yang dapat menghimpun dana-dana yang bersumber dari 
masyarakat dalam berbagai macam bentuk simpanan, seperti deposito 
berjangka, giro, tabungan, sertifikat deposito dan bentuk lain yang 
dipersamakan dengan itu, maka bank dianggap memiliki fungsi yang 
sangat besar dalam setiap kegiatan ekonomi. 
Untuk menjelaskan fungsi-fungsi bank, maka pada uraian ini akan 
dijelaskan salah satu konsep yang dikemukakan oleh Kasmir (2000:12) 
bahwa: “ Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan masalah bidang 
keuangan”. Jadi dapat dikatakan bahwa usaha perbankan meliputi tiga 
fungsi yaitu: 
a) Menghimpun dana; kegiatan menghimpun dana 





Menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau 
mencari dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat 
luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. 
Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank 
dengan cara memasang berbagai strategis agar masyarakat 
mau menanamkan dananya. 
b) Menyalurkan dana; adalah mengembalikan dana yang 
diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito ke 
masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional. Memberikan kredit atau 
pinjaman kepada orang atau badan usaha yang 
membutuhkan uang. Pemberian kredit dapat berbentuk  
kredit jangka pendek, jangka menengah maupun jangka 
panjang. Di samping bantuan bank yang bersifat pinjaman, 
bank juga dapat ikut berpartisipasi dalam permodalan 
perusahaan dengan jalan membeli saham-saham. 
c) Memberikan jasa bank lainnya, merupakan jasa pendukung 
atau pelengkap kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan 
terutama untuk mendukung kelancaran kegiatan  
menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang 
berhubungan langsung dengan kegiatan simpanan dan 
kredit maupun tidak langsung. Jasa itu dapat berbentuk 





dari satu kota ke kota lain atau dari  negara ke negara lain. 
Lalu lintas uang giral, mendiskontokan wesel dan order, 
membeli dan menjual wesel, sebagai media untuk tukar 
menukar valuta asing dan sebagainya. 
Atas dasar penjelasan ini, maka dapat dikatakan bahwa ternyata 
peranan bank sangat besar untuk memperlancar, mempercepat, dan 
mempermudah transaksi, yang sebagian besar dilakukan dengan uang 
giral. 
Menurut Fred C.Yeager yang dikutip Siamat (2004:7) bahwa 
“Lembaga keuangan (bank) sebagai lembaga intermediasi keuangan 
memiliki peran yang sangat strategis,yaitu (1) Pengalihan Aset; (2) 
Likuiditas (3) Realokasi Pendapatan (4) Transaksi”. 
1) Pengalihan Aset: lembaga keuangan memiliki aset dalam bentuk “ 
Janji-janji untuk membayar” oleh debitor. Bentuk janji-janji itu 
pada dasarnya adalah kredit yang diberikan kepada peminjam yang 
diperoleh dari penabung dengan jangka waktu yang disepakati. 
Lembaga keuangan sebenarnya hanyalah mengalihkan kewajiban 
menjadi aset dengan jangka waktu jatuh tempo sesuai dengan 
keinginan penabung. Proses pengalihan ini disebut transmutasi 
kekayaan  atau asset transmutation. 
2) Likuiditas: likuiditas berhubungan dengan kemampuan 





3) Realokasi pendapatan: seseorang yang menyadari bahwa kelak 
pendapatannya akan menurun ketika telah pensiun maka mereka 
akan mempersiapkan diri untuk menghadapi saat-saat tersebut. 
Langkah yang dilakukan adalah menyisihkan dan merealokasikan 
penghasilannya. 
4) Transaksi: sekuritas sekunder yang diterbitkan oleh lembaga 
intermediasi keuangan pada dasarnya dapat berfungsi sebagai 
uang. Produk-produk perbankan ini dimaksudkan untuk 
mempermudah transaksi moneter. 
 
2.1.2 Pengertian dan Jenis Suku Bunga Kredit 
2.1.2.1 Pengertian Kredit 
Dalam kehidupan sehari-hari, kata kredit bukan merupakan 
perkataan yang asing bagi masyarakat kita. Perkataan kredit tidak saja 
dikenal oleh masyarakat di kota-kota besar, tetapi sampai di desa-desa 
pun kata kredit tersebut sudah sangat populer. Mengapa seseorang 
memerlukan kredit? Manusia adalah homo economicus dan setiap 
manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan 
manusia yang beraneka ragam sesuai dengan harkatnya selalu 
meningkat, sedangkan kemampuan untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkannya itu terbatas. Hal ini menyebabkan manusia memerlukan 
bantuan untuk memenuhi hasrat dan cita-citanya. Dalam hal ia 





meningkatkkan daya guna sesuatu barang, ia memerlukan bantuan 
dalam bentuk permodalan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka istilah kredit mengandung 
adanya suatu kepercayaan yang ditempatkan kepada orang lain bahwa 
yang  bersangkutan di masa yang akan datang memenuhi segala 
sesuatunya sebagaimana telah disepakati bersama. 
1. Suyatno, dkk. (2007:12) menyatakan bahwa: 
Istilah kredit berasal dari bahsa Yunani “credere” berarti  
kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu dasar dari 
kredit adalah kepercayaan. Seseorang atau suatu badan 
yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa 
penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan mampu 
memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang 
telah dijanjikan itu dapat berupa uang, barang, atau jasa. 
 
2.  Dalam Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 10 tahun 
1998 yang dikutip Abdullah (2003:17), dinyatakan bahwa 
kredit adalah: 
“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah  bunga yang 
telah ditetapkan”. 
 
3. Sedangkan pengertian kredit menurut Pudjo (2001:9) 
bahwa: 
“Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu 
pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu 
perjanjian pembayaran yang akan dilakukan atau 
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati 
oleh kedua belah pihak”. 





“Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau 
kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu 
diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena 
penyerahan barang-barang sekarang”.  
 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam pelaksanaan penyaluran kredit terdapat dua pihak yang 
berkepentingan yaitu pihak yang berkelebihan uang disebut pemberi kredit 
(kreditur) dan pihak yang membutuhkan uang disebut penerima kredit 
(debitur) dan berjanji akan mengembalikannya pada waktu tertentu pada 
masa yang akan datang. 
Berdasarkan uraian dan pengertian-pengertian di atas, maka dapat 
di simpulkan kredit mengandung beberapa unsur pokok yaitu: 
a) Unsur kepercayaan, yaitu bahwa dalam pemberian kredit 
dikehendaki adanya suatu jaminan baik berupa benda maupun 
jaminan orang, dan yang paling penting adalah kepercayaan. 
Kepercayaan memberikan suatu keyakinan atau pihak pemberi 
pinjaman (kreditur) yakin bahwa fasilitas kredit akan 
dikembalikan atau dibayar tepat pada waktunya. 
b) Unsur  waktu, yaitu dengan adanya jasa dan balas jasa dipisahkan 
oloeh waktu. Dengan demikian unsur waktu sangat penting dan 
menentukan dalam menilai besarnya balas jasa di masa 
mendatang di mana kepercayaan yang diberikan dipenuhi atau 
tidak. Jadi unsur waktu berarti batas suatu kepercayaan yang 
telah diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain berdasarkan 





c) Degree of risk, yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi 
sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan 
antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan 
diterima kemudian hari. 
d) Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk 
uang, tetapi juga dapat berbentuk barang atau jasa. Namun 
karena kehidupan modern sekarang ini didasarkan kepada uang, 
maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uanglah yang 
sering kita jumpai dalam praktek perkreditan. 
Dalam membahas tujuan kredit , kita tidak dapat melepaskan dari 
falsafah yang dianut oleh suatu Negara. Di Negara-negara liberal, tujuan 
kredit didasarkan kepada usaha untuk memperoleh keuntungan sesuai 
dengan prinsip ekonomi yang dianut oleh Negara yang bersangkutan, yaitu 
dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh manfat 
(keuntungan) yang sebesar-besanya. 
Karena pemberian kredit dimaksud untuk memperoleh keuntungan, 
maka bank hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada 
nasabahnya dalam bentuk kredit, jika ia betul-betul merasa yakin bahwa 
nasabah yang akan menerima kredit itu mampu dan mau mengembalikan 
kredit yang telah diterimanya. Dari faktor  kemampuan dan kemauan 
tersebut, terdapat unsur keamanan (safety) dan sekaligus juga unsur 






Keamanan atau safety yang dimaksud adalah  bahwa prestasi yang 
diberikan dalam bentuk uang, barang, atau jasa itu betul-betul terjamin 
pengembaliannya, sehingga keuntungan / profitability yang diharapkan itu 
dapat menjadi kenyataan. Keuntungan atau profitability merupakan tujuan 
dari pemberian kredit yang diterima dalam bentuk bunga yang diterima. 
 
2.1.2.2 Jenis- Jenis Kredit Perbankan untuk Masyarakat 
Suyatno (2007:25), menyatakan bahwa secara umum jenis-jenis kredit 
yang disalurkan oleh bank dilihat dari berbagai segi sebagai berbagai 
sudut, yaitu sebagai berikut: 
a) Kredit Dilihat dari Sudut Tujuannya 
1.  Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk 
peningkatan usaha atau produksi atau investasi. 
2.  Kredit konsumtif, yaitu kredit yang digunakan untuk 
konsumsi atau dipakai secara pribadi. 
3. Kredit perdagangan, yaitu merupakan kredit yang 
digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya 
untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya 
diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan 
tersebut. 
 





1) Kredit jangka pendek, yaitu merupakan kredit  yang 
memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling 
lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan 
modal kerja. 
2) Kredit jangka menengah, yaitu jangka waktu kredit ini 
biasanya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 
tahun, kredit jenis ini dapat diberikan untuk modal 
kerja. Beberapa bank mengklasifikasikan kredit 
menengah menjadi kredit jangka panjang. 
3) Kredit jangka panjang, yaitu merupakan kredit yang 
masa pembeliannnya paling panjang yaitu diatas 3 
tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk 
investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, 
kelapa sawit atau manufaktur dan juga untuk kredit 
konsumtif seperti kredit perumahan. 
c) Dilihat dari segi jaminan 
1) Kredit dengan jaminan, yaitu merupakan kredit yang 
diberikan dengan suatu jaminan tertentu. Jaminan 
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak 
berwujud. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan 






2) Kredit tanpa jaminan, yaitu kredit yang diberikan tanpa 
jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini 
diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter serta 
loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan 
bank yang bersangkutan. 
d) Dilihat dari Sudut Penggunaannya 
Penggolongan kredit menurut penggunaanya dapat dibagi 
sebagai berikut: 
1) Kredit Eksploitasi 
Pengertian kredit  eksploitasi adalah kredit berjangka 
waktu pendek yang diberikan oleh suatu bank kepada 
perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja 
perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
2) Kredit Investasi 
Pengertian kredit investasi, adalah kredit jangka 
menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh 
suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan 
investasi atau penanaman modal. 
e) Dilihat dari segi collectibility   
Yang dimaksud dengan collectibility kredit ialah keadaan 
pembayaran pokok pinjaman dan bunga oleh nasabah 





collectibility, pinjaman dapat digolongkan atas 5 macam 
yaitu: 
1) Kredit lancar (L) adalah pinjaman dengan pembayaran 
tepat pada waktunya dan tidak ada tunggakan. 
2) Kredit dalam perhatian khusus (DPK) adalah pinjaman 
yang terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga 
sampai dengan 90 hari. 
3) Kredit kurang lancar (KL) adalah pinjaman yang 
terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga 90-
180 hari. 
4) Kredit diragukan (D) adalah pinjaman kupedes yang 
terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga 
180-270 hari. 
5) Kredit macet (M) adalah pinjaman yang terdapat 
tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang 
telah 270-360 hari. 
f) Jenis Pembebanan Suku Bunga 
Nasabah yang memperoleh fasilitas krtedit dari bank akan 
dikenakan kewajiban membayar kembali. Pembayaran kewajiban 
tersebut dilakukan setiap periode apakah harian, mingguan atau 
bulanan. Pembayaran ini lebih dikenal dengan nama angsuran. 
Dalam setiap angsuran yang dibayar oleh nasabah sudah termasuk 





angsuran yang harus dibayar setiap periode berbeda tergantung dari 
jenis pembebanan suku bunga yang dilakukan oleh bank. 
Terdapat 3 model pembebanan suku bunga yang sering 
dilakukan oleh bank. Adapun model pembebanan jenis suku bunga 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Flate rate 
Flate rate merupakan perhitungan suku bunga yang 
tetap setiap periode, sehingga jumlah angsuran setiap 
periode pun tetap sampai pinjaman tersebut lunas. 
Perhitungan suku bunga model ini adalah dengan 
mengalikan % (persen) bunga periode dikali dengan 
pinjaman. 
2) Sliding Rate 
Sliding Rate merupakan perhitungan suku bunga yang 
dilakukan dengan mengalikan % (persen) suku bunga 
per periode dengan sisa pinjaman, sehingga jumlah 
suku bunga yang dibayar debitur semakin menurun, 
akibatnya angsuran yang dibayarpun menurut 
jumlahnya. 
3) Floating Rate 
Floating Rate merupakan perhitungan suku bunga yang 
dilakukan sesuai dengan tingkat suku bunga pada bulan 





bunga dapat naik, turun atau tetap setiap periodenya. 
Begitu pula dengan jumlah angsuran yang dibayar 
sangat tergantung dari suku bunga pada bulan yang 
bersangkutan. 
2.1.2.3 Pengertian Modal Kerja 
Modal kerja sangat penting bagi perusahaan, karena tanpa modal 
kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk 
menjalankan aktivitasnya. Oleh karena itu, manajer memperhatikan 
sumber dana guna memenuhi modal kerja tersebut 
Pada dasarnya modal kerja dibagi dua bentuk, yaitu modal kerja 
bruto dan modal kerja netto. Modal kerja bruto adalah kesesssssluruhan 
komponen aktiva lancar yang ada dalam perusahaan, sedangkan modal 
kerja netto adalah kelebihan aktiva lancar perusahaan dikurangi dengan 
hutang lancar. 
Pengertian modal kerja menurut Kasmir (2010:210) adalah modal 
yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, 
terutama yang memiliki jangka waktu yang pendek. Modal kerja juga 
dapat diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau setelah 
aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar. Atau dengan kata lain modal 
kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau 





Menurut Martono dan Harjito (2007:72) bahwa: ‘’Modal kerja 
adalah dana yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan operasional 
perusahaan sehari-hari’’. 
 Kesimpulan bahwa modal kerja mempunyai 3 fungsi utama dalam 
perusahaan, yaitu: 
1. Untuk membiayai operasi perusahaan yang bersifat rutin 
(jangka pendek). 
2. Untuk pembayaran hutang atau kewajiban jangka pendek yang 
harus segera dipenuhi. 
3. Sebagai alat untuk mendapatkan pendapatan (laba) dari usaha 
pokok perusahaan. 
Berdasarkan pengertian modal kerja tersebut, menurut Martono 
dan Harjito (2007:72) bahwa ada tiga konsep modal kerja, yakni: 
1. Konsep Kuantitatif  
Modal kerja menurut konsep kuantitatif adalah jumlah 
keseluruhan aktiva lancar disebut juga modal kerja bruto (gross 
working capital). Umumnya elemen-elemen modal kerja 
meliputi kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan. 
2. Konsep Kualitatif 
Pada konsep ini modal kerja dihubungkan dengan besarnya 
hutang  lancar atau hutang yang segera harus dilunasi. Sebagian 
aktiva lancar dipergunakan untuk melunasi hutang lancar 





sebagian lagi benar-benar dipergunakan untuk membelanjai 
kegiatan operasi perusahaan. Dengan demikian modal kerja 
menurut konsep kualitatif merupakan kelebihan aktiva lancar di 
atas hutang lancar yang juga disebut sebagai modal kerja neto 
(net working capital). 
3. Konsep Fungsional 
Konsep fungsional mendasarkan pada fungsi dana yang 
digunakan untuk memperoleh pendapatan. Setiap dana yang 
dialokasikan pada berbagai aktiva dimaksudkan untuk 
memperoleh pendapatan (income) , baik pendapatan saat ini 
(current income)maupun pendapatan masa yang akan datang 
(future income). Konsep modal kerja fungsional merupakan 
konsep mengenai modal yang digunakan untuk menghasilkan 
(current income). 
Walaupun istilah modal kerja digunakan dalam istilah yang 
berbeda-beda oleh berbagai penulis akan tetapi pendekatan yang 
praktis adalah menggunakan istilah yang ditemui dalam laporan 
keuangan perusahaan, di mana modal kerja didefinisikan sebagai 
aktiva lancar (current assets) dikurangi hutang lancar (current 
liabilities). Di dalam perusahaan sendiri, pengelolaan modal kerja 
adalah satu hal yang teramat penting karena modal kerja yang efektif 
menjadi sangat penting untuk pertumbuhan kelangsungan hidup 





2.1.2.4 Jenis Jenis Modal Kerja 
Setiap perusahaan memiliki jenis modal kerja yang berbeda-
beda termasuk akan kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam 
satu periode belum tentu sama. Hal ini disebabkan oleh berubah-
ubahnya proyeksi volume produksi yang akan dihasilkan perusahaan. 
Perubahan itu sendiri makin besar disebabkan adanya permintaan yang 
tidak sama dari waktu ke waktu, seperti adanya permintaan disebabkan 
musiman. 
W.B. Taylor yang dikutip Martono dan Harjito (2007:75) 
menggolongkan modal kerja menjadi 2 jenis, yaitu, : 
1)   Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang tetap harus 
ada dalam perusahaan untuk menjalankan program usaha. 
Modal kerja permanen dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
a)  Modal kerja primer, yaitu modal kerja minimum yang 
harus ada untuk menjamin kontinuitas kegiatan usaha. 
b)  Modal kerja normal, yaitu modal kerja yang dibutuhkan 
untuk melakukan luas produksi yang normal. 
2)  Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang jumlahnya 
berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal 
kerja variable dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu: 
a)  Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang 





b)  Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya 
berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur. 
c) Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya 
berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak 
diketahui sebelumnya.  
Dengan adanya penggolongan modal kerja tersebut, maka bagi 
para manajer keuangan tidak sulit mencari sumber pembelanjaan yang 
tepat untuk membiayai modal kerja. Misalnya, modal kerja permanen 
sumber dananya berasal dari kredit jangka panjang/modal sendiri, 
sedangkan modal kerja variabel berasal dari kredit bank, hutang jangka 
pendek, obligasi dan kredit perdagangan. 
 
2.1.2.5 Pengertian Kredit Modal Kerja (KMK) 
Latar belakang dikeluarkannya suatu kredit khusus yang 
dinamakan kredit modal kerja (KMK), yaitu tidak lain karena didasarinya 
sebagai konsekwensi logis dari salah satu tugas pokok perbankan ialah 
untuk mendorong kelancaran jalannya pembangunan khususnya di bidang 
produksi serta untuk memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan 
taraf hidup masyarakat. 
Menurut Dendawijaya yang dikutip Pudjo Mulyono (2001:27), 
bahwa kredit modal kerja adalah kredit yang diberikan bank kepada 





Anonim yang dikutip Hasibuan (2009) menjelaskan bahwa kredit 
modal kerja ialah: kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan 
produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja diberikan 
untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya 
lainnya yang berkaitan  dengan proses produksi perusahaan. Kredit modal 
kerja merupakan kredit yang dicairkan untuk mendukung kredit investasi 
yang sudah ada. 
Suyatno (2007:50) Kredit modal kerja dalam rangka keppres  
nomor: 29/1984, adalah pemberian kredit modal kerja kepada 
pemborong/rekanan yang tergolong pengusaha/perusahaan golongan 
ekonomi lemah, yang memperoleh kontrak pembelian pemerintah yang 
sumber dana pembiayaannya berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja 
Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Badan Usaha Milik 
Negara, dan bank-bank pemerintah. 
Dalam rangka meningkatkan penyaluran kredit kepada pengusaha 
besar, menengah, maupun usaha kecil dengan tujuan menambah 
kesempatan berusaha dan menciptakan lapangan kerja, maka Kredit modal 
kerja (KMK) mendapat prioritas utama. 
 
2.1.2.6 Ketentuan Penyaluran Kredit Modal Kerja (KMK) 
Kasmir (2000:91), bahwa penyaluran kredit modal kerja 






1. Character adalah bentuk atau sifat dari debitur baik dalam 
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. 
Kegunaan dari pada penilaian terhadap character ini adalah 
untuk mengetahui kebutuhannya sesuai dengan perjanjian 
yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh gambaran 
tersebut maka perlu diteliti hal-hal sebagai berikut: 
a. Riwayat hidup pemohon. 
b. Reputasi pemohon/debitur dalam masyarakat, misalnya 
kejujuran dan cara-cara kebiasaan hidupnya. 
c. Reputasi pemohon di lingkungan usahanya, misalnya 
pengalaman dan aktifitas usahanya. 
2. Capacity adalah kemampuan untuk membayar kembali 
pinjaman, tergantung dari penghasilan perusahaan yang 
diperolehnya. Untuk memperoleh gambaran tentang 
kemampuan debitur tersebut maka penelitian berkisar pada 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Kemampuan dalam bidang manajemen; 
b. Kemampuan dalam bidang keuangan; 
c. Kemampuan dlam bidang pemasaran; 
d. Kemampuan dalam bidang teknis. 
3. Capital adalah dana yang dimiliki debitur untuk 
menjalankan dan memelihara kelangsungan hidupnya. 





a. Mengetahui keadaan permodalan perusahaan; 
b. Mengetahui sumber dana atau permodalan perusahaan; 
c. Mengetahui penggunaan dana. 
Untuk memperoleh gambaran tentang capital ini maka 
perlu diadakan penelitian antara lain: 
a. Akte pendirian perusahaan; 
b. Neraca dan laporan laba rugi; 
c. Data-data keuangan lainnya. 
4. Collateral adalah barang yang diserahkan debitur sebagai 
jaminan terhadap kredit yang diberikannya. Kegunaan 
penilaian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana 
resiko tidak/kurang dapat ditutup oleh barang-barang 
jaminan tersebut. 
a. Jenis dan macam barang yang dijaminkan; 
b. Nilai barang jaminan (cukup atau tidak) 
c. Lokasinya; 
d. Bukti pemilikan yang sah. 
5. Condition of Economic adalah keadaan kondisi 
perekonomian pada suatu saat yang dapat mempengaruhi 
maju mundurnya perusahaan. Penilaian terhadap kondisi ini 
adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana kondisi 






2.1.2.7 Jangka Waktu dan Pertanggungan Kredit pada KMK 
Jangka waktu kredit modal kerja (KMK) ditetapkan adalah 
maksimum 24 bulan termasuk masa tenggang maksimum 4 tahun 
didasarkan pada kemampuan membayar kembali dari proyek atau 
usaha yang dibiayai: 
Tentang jaminan dan pertanggungan kredit berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Dalam pemberian kredit atas suatu proyek atau cabang 
usaha, hendaknya bank menekankan kelayakan dari 
proyek/cabang usaha yang dibiayai dengan kredit. 
2. Jaminan pokok kredit modal kerja (KMK) pada dasarnya 
adalah proyek atau cabang usaha yang dibiayai dengan 
kredit tersebut. 
3. Peningkatan barang jaminan kredit tersebut diserahkan 
kepada kebijakan masing-masing bank pemberi kredit. 
4. Untuk menutup resiko bank pemberi kredit atas kerugian 
yang mungkin terjadi karena nasabah tidak melunasi kredit, 
maka semua kredit modal kerja (KMK) diasuransikan. 
 
2.1.2.8 Jenis-jenis usaha yang dapat dibiayai 
Menyangkut masalah kredit modal kerja, bank dapat 





mulai dari usaha kecil-kecilan sampai menengah ke atas kecuali 
jenis-jenis usaha berikut: 
1. Jenis usaha yang bertentangan dengan ketertiban umum dan 
kesusilaan serta jenis usaha yang bersifat mewah, seperti  
usaha togel dan prostitusi. 
2. Jenis usaha yang telah jenuh yang didasarkan atas 
ketentuan-ketentuan pemerintah pasar atau instansi yang 
berwenang lainnya, seperti rental playstation dan wartel. 
2.1.2.9 Pengertian Prospek 
Pada dasarnya prospek adalah suatu usaha untuk 
memperkirakan tingkat pendapatan atau keuntungan yang akan 
dicapai dan diterima perusahaan pada waktu yang akan datang. 
Jadi, berbicara masalah prospek berarti berbicara tentang sesuatu 
yang akan terjadi di masa yang akan datang sesuai dengan taksiran 
yang dilakukan pada saat ini. 
Anonim yang dikutip Hasibuan (2009:791) mendefinisikan 
bahwa ‘’prospek adalah kemungkinan, harapan’’. 
Sedangkan menurut Winardi yang dikutip Sugiyono 
(1999:97), bahwa ‘’prospek adalah suatu perkiraan periode masa 
yang akan datang yang ditetapkan. Perkiraan yang mana dikaitkan 
dengan sebuah rencana yang diusulkan dan yang diberikan pada 






Berdasarkan definisi diatas maka disimpulkan bahwa prospek adalah 
suatu usaha untuk memperkirakan perubahan-perubahan yang akan datang 
yang disertai harapan akan memperoleh keuntungan. 
2.2. KERANGKA PIKIR 
Permasalahan utama yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
bagaimana prospek penyaluran Kredit Modal Kerja (KMK) pada PT Bank 
















PT. Bank Mandiri Tbk. 
Kanwil X Makassar 
Penyaluran Kredit Modal Kerja PT. Bank Mandiri Tbk. 
Kanwil X Makassar 
Target Penyaluran KMK PT. Bank 
Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar 
Realisasi Penyaluran KMK PT. Bank 
Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar 
Analisis Forecast Berdasarkan Metode 
Kuadrat Terkecil 
Perkembangan Penyaluran Dana KMK PT. Bank 
Mandiri Kanwil X Makassar 
Prospek Penyaluran Dana KMK 
















Berdasarkan masalah dan kajian yang dikemukakan di atas, maka 
dapat dikemukakan hipotesis penelitian adalah diduga bahwa  penyaluran 
dana KMK PT.Bank Mandiri dalam empat tahun ke depan memiliki prospek  


























3.1. Variabel dan Desain Penelitian 
3.1.1.  Variabel Penelitian 
Variabel merupakan faktor yang menentukan keberhasilan peneliti 
dalam melakukan penelitiannya. Sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui prospek penyaluran dana 
Kredit Modal Kerja (KMK) pada PT. Mandiri tiga tahun ke depan melalui 
pengujian hipotesis, maka yang menjadi variabel penelitian adalah prospek 
penyaluran Kredit Modal Kerja (KMK). 
3.1.2. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah yang 
dijadikan pedoman bagi suatu kegiatan penelitian mulai dari tahap 
perumusan masalah sampai pada pelaporan hasil penelitian yang 
diperoleh. Di mana tahap awalnya adalah memilih suatu masalah yang 
akan diteliti, selanjutnya melakukan kajian pustaka/teori yang relevan dan 
melakukan penelitian lapangan dengan terlebih dahulu menentukan objek 
penelitian (populasi dan sampel) penelitian. Berdasarkan obyek penelitian 
tersebut dilakukan pengumpulan data, yang berkaitan langsung dengan 







Mengacu pada permasalahan penelitian, maka desain penelitian 


















3.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang diteliti perlu didefinisikan dalam bentuk rumusan yang 
lebih operasional, sehingga dapat dihindari interpretasi lain dari yang 
dimaksudkan. Adapun definisi operasional variabel dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 









Prospek Penyaluran KMK pada 
PT. Bank Mandiri Kanwil X 
Makassar 
Kesimpulan Hasil Analis Data 
Analisis Data 
(Metode Kuadrat Terkecil) 
Populasi dan Sampel 
Data Penyaluran KMK 
Penelitian Lapangan  Kajian Pustaka / Teori 
 Prospek Penyaluran 







a. Modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan oleh perusahaan untuk 
membiayai operasinya yang bersifat rutin dan pembayaran hutang atau 
kewajiban jangka pendek. Pengukuran terhadap variabel ini diukur 
dengan satuan rupiah (Rp). 
b. Kredit Modal Kerja adalah jumlah dana pinjaman pihak debitur baik 
perorangan maupun kelompok yang disetujui oleh pihak PT Bank 
Mandiri Tbk. sebagai kreditur berdasarkan hasil atau pertimbangan 
kelayakan usaha yang akan dijalankan oleh pihak debitur setiap tahunnya 
selama tiga tahun terakhir (2008 – 2011). Pengukuran terhadap variabel 
ini diukur dengan satuan rupiah (Rp). 
c. Prospek penyaluran Kredit Modal Kerja (KMK) yaitu perkiraan total 
jumlah penyaluran dana pinjaman KMK yang akan dicapai oleh PT Bank 
Mandiri Tbk. (kreditur) dalam setiap tahun pada 4 (empat) tahun yang 
akan datang (2008 – 2011). Pengukuran terhadap variabel ini diukur 
dengan persentase (%) per tahun selama 4 (empat) tahun ke depan (2008 
– 2011). pengukuran terhadap variabel ini diukur dengan satuan 
persentase (%). 
 
3.3.  Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 





a. Dokumentasi yaitu data informasi keuangan yang tersedia pada kantor PT 
Bank Mandiri Tbk.  khususnya mengenai data penyaluran Kredit Modal 
Kerja (KMK) selama 4 (empat) tahun terakhir (2008 – 2011). 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 
Tanya jawab secara langsung dengan karyawan kantor PT Bank Mandiri 
Tbk. tentang penyaluran Kredit Modal Kerja (KMK), suku bunga KMK 
yang dibebankan, dan jenis-jenis usaha yang dibiayai melalui penyaluran 
dana KMK sebagai permodalan tersebut. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data sebagai berikut: 
a. Analisis Taksiran (analisis forecasting) dengan Metode Kuadrat Terkecil 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Nafarin (2009:100). 
Yj = a + bXj …….. (1) 





   
   




b. Standar Penyimpangan ( ) menurut Halim (2005:46) dengan formulasi 
sebagai berikut: 
Di mana : 
Y = Perkembangan jumlah dana KMK yang 
diprediksi 
XJ  = Tahun 
a  =  konstanta 







      
                 
 
.........................................( 2 ) 
Di mana: 
∂ I = Standar penyimpangan 
Yij = Perkembangan jumlah dana KMK yang diprediksi selama tahun 
i 
E(Yi) = Perkembangan yang diharapkan dari jumlah dana KMK 
N = Periode pengamatan 
Uji hipotesis diukur dari nilai ∂ I dengan interpretasi sebagai berikut: 
 80% - 100%    dikategorikan tidak baik 
 60% -   79%    diketegorikan kurang baik 
 40% -   59%    dikategorikan cukup baik 
 20% -   39%    dikategorikan baik 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian 
dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah 
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank 
Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan 
Bank Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah 
keempat Bank tersebut dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. 
Keempat Bank tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan 
dunia perbankan di Indonesia. 
Bank Dagang Negara merupakan salah satu Bank tertua di 
Indonesia. Sebelumnya Bank Dagang Negara dikenal sebagai 
Nederlandsch Indische Escompto Maatschappij yang didirikan di Batavia 
(Jakarta) pada tahun 1857. Pada tahun 1949 namanya berubah menjadi 
Escomptobank NV. Selanjutnya, pada tahun 1960 Escomptobank 
dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank Dagang Negara, sebuah 
Bank pemerintah ynag membiayai sektor industri dan pertambangan. 
Bank Bumi Daya didirikan melalui  suatu proses panjang yang 
bermula dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale 





tahun 1964, Chartered Bank (sebelumnya adalah Bank milik Inggris) juga 
dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara diberi hak untuk melanjutkan 
operasi Bank tersebut. Pada tahun 1965, bank umum negara digabungkan  
ke dalam Bank Negara Indonesia dan berganti nama menjadi Bank Negara 
Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya. 
Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim) berawal dari 
perusahaan dagang Belanda N.V.Nederlansche Handels Maatschappij 
yang didirikan pada tahun 1842 dan mengembangkan kegiatannya di 
sektor perbankan pada tahun 1870. Pemerintah Indonesia menasionalisasi 
perusahaan ini pada tahun 1960, dan selanjutnya pada tahun 1965 
perusahan ini digabung dengan Bank Negara Indonesia  menjadi Bank 
Negara Indonesia Unit II. Pada tahun 1968 Bank Negara Indonsia Unit II 
dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank Negara Indonesia 
Unit II Divisi Expor – Impor, yang akhirnya menjadi BankExim, bank 
Pemerintah yang membiayai kegiatan ekspor dan impor. 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank 
Industri Negara (BIN), sebuah Bank Industri yang didirikan pada 
tahun1951. Misi Bank Industri Negara adalah mendukung  pengembangan 
sektor – sektor ekonomi tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan 
pertambangan. Bapindo dibentuk sebagai bank milik negara pada tahun 
1960 dan BIN kemudian digabung dengan Bank Bapindo. Pada tahun 





melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang pada sektor 
manufaktur, transportasi dan pariwisata.  
Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa 
perbankan dan keuangan yang telah berpengalaman selama lebih dari 140 
tahun. Masing-masing dari empat Bank bergabung memainkan peranan 
yang penting dalam pembangunan Ekonomi. 
Bank Mandiri sebagai  lembaga intermediasi memiliki peluang 
untuk mengembangkan bisnis dalam pembiayaan kredit mikro untuk 
tujuan produktif dan serbaguna mengingat potensi pasar kredit mikro yang 
cukup luas. Pemberian kredit mikro mempunyai keuntungan antara lain 
sebagai berikut :  
1. Mendorong penyebaran risiko karena pemberian kredit tidak 
terkonsentrasi kepada satu kelompok. 
2. Memungkinkan Bank memperoleh yield yang relative tinggi 
dibandingkan segmen lain.  
Agar marketable dan kompetitif di pasar, maka fitur kredit Mikro 
dimaksud dituntut lebih menarik dengan proses pemberian kredit yang 
cepat dan sederhana namun tetap memegang prinsip kehati-hatian. 
A) Visi PT. Bank Mandiri 
Visi PT. Bank Mandiri adalah menjadi Bank terpecaya pilihan 
anda. 
B) Misi PT.Bank Mandiri 





1. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
2.  Mengembangkan sumber daya manusia professional 
3. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
4. Melaksanakan manajemen terbuka 
5. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
C) Tujuan PT. Bank Mandiri 
Tujuan PT.Bank Mandiri yaitu, Sejak berdirinya, Bank 
Mandiri telah bekerja keras untuk menciptakan tim manajemen yang 
kuat dan professional yang bekerja berlandaskan pada prinsip-prinsip 
good corporate governance yang telah diakui secara internasional. 
Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan oleh bank, 
maka perlu diketahui sampai dimana batas-batas wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing bagian atau personil yang ada dalam 
bank. Suatu organisasi baik organisasi bank maupun organisasi-
organisasi lainnya, wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
bagian atau personil yang ada dalam organisasi harus diluruskan serta  
dibentuk bagian-bagian kerja atau struktur organisasinya, untuk 
mempermudah pengawasan atas kemungkinan terjadinya 
penyelewengan dalam bank. 
Hubungan tata kerja organisasi ini dapat memperlihatkan 
dalam bentuk skema yang menggambarkan bentuk hubungan bagian 
yang satu dengan bagian yang lainnya yang ada dalam organisasi atau 





Struktur organisasi merupakan factor yang mempunyai peranan 
penting di dalam suatu organisasi, karena menyangkut peranan penting di 
dalam suatu organisasi, karena menyangkut pembagian tugas atau kerja. 
Orientasi yang baik, maka akan tercipta pola kerja yang baik pula, 
selanjutna akan menghasilkanbnilai tambah bagi pertumbuhan suatu bank 
atau organisasi. 
Adanya tanggung jawab yang jelas antara atasan dan bawahan 
sehingga pada prosesnya pertanggungjawaban terhadap bagian dari tugas 
masing-masing akan berjalan dengan baik.  
Supervisi dan monitoring Micro Banking Unit (MBU) adalah 
sebagai berikut:  
1. Daily Monitoring Tools dalam bentuk spreadsheet yang 
mencakup: pencapaian target volume dan Non Performing 
Loan ( NPL ) masing – masing Micro Bangking Unit (MBU), 
potensi Non Performing Loan (NPL) ke depan ( akhir bulan, 
atau beberapa hari ke depan ), portofolio dan booking Non 
Performing Loan (NPL) serta potensi Non Performing Loan 
(NPL) masing – masing makassar, pengelompokan debitur 
menunggak atas dasar hari dan jumlah tunggakan. 
2. Mengirimkan spreadsheet melalui e-mail disertai arahan 
langkah perbaikan yang perlu dilakukan. 
3. Membangun kumunikasi secara intens termasuk apresiasi 





mengingatkan Micro Bangking Unit (MBU) dengan kinerja 
rendah. 
4. Apresiasi kepada makassar dengan portofolio, pertumbuhan 
tinggi dan Non Performing Loan (NPL) rendah. 
5. Secara rutin melakukan komunikasi dengan Kanwil area    
Adapun strategi penjualan yang dilakukan oleh PT Bank 
Mandiri Tbk Kanwil X Makassar adalah  
1. Aliansi internal ( unit kerja lain dan kanwil ) dan eksternal. 
2. Referral dari debitur eksisting dan lancar. 
3. Top Up nasabah Program Kemitraan yang sudah layak untuk 
ke mikro. 
4. Memegang prinsip tepat sasaran, tepat waktu, dan tepat jumlah 
dalam penjualan ( pembiayaan adalah atas dasar usaha ). 
5. Menumbuhkan semangat OYZN ( one year zero NPL ) pada 
Micro Bangking Unit (MBU) baru. 
6. Segera melakukan penagihan kepada debitur yang menunggak. 
7. Membuat prioritas dalam penagihan. 










4.2. Penyajian Data Hasil Penelitian 
4.2.1 Penyajian Data 
 Penelitian ini membahas tentang bagaimana prospek penyaluran Kredit 
Modal Kerja pada PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar 4 tahun ke depan ( 
2012-2015). Alat analisis yang digunakan adalah analisis forecast dengan 
menggunakan metode kuadrat terkecil, peneliti dapat memperkirakan jumlah 
penyaluran dana Kredit Modal Kerja yang akan dicapai PT.Bank Mandiri 
Tbk.Kanwil X Makassar pada masa yang akan datang. Untuk menjelaskan 
tentang penyaluran Kredit Modal Kerja dalam 4 tahun ke depan sangat erat 
kaitannya dengan penyaluran dana Kredit Modal Kerja yang telah disalurkan 
sebagai permodalan ini selama periode waktu sebelumnya. Berikut ini adalah 
perkembangan penyaluran dan target Kredit Modal Kerja pada PT. Bank 





Tabel 1. Penyaluran Kredit Modal Kerja pada PT.Bank Mandiri Tbk. 
Kanwil X Makassar 
 
Sumber: PT. Bank Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar 
 
 
4.2.2 Analisis Data 
Pada umumnya setiap bank ingin sukses dan berkembang. 
Untuk mencapai sukses dan perkembangannya, maka bank perlu 
mempunyai cara yang tepat, sistematis, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Salah satu cara yang dpat ditempuh 
adalah membuat ramalan (forecast) penyaluran Kredit Modal Kerja 
yang rujukannya berdasarkan pada data tabel 2 mengenai 
penyaluran Kredit Modal Kerja dicapai selama beberapa tahun 
kemarin. 
Adanya data mengenai ramalan ( forecast ) penyaluran 
kredit tersebut, akan dapat memberikan gambaran dan informasi 
bagi manajemen guna mengetahui besarnya total penyaluran Kredit 
Modal Kerja pada tahun-tahun yang akan datang dalam kaitannya 














Rp. 577.139.690  
Rp. 479.189.520 
Rp. 610.649.230 









terhadap p;engambilan keputusan. Berikut ini disajikan analisis 
forecast atas penyaluran Kredit Modal Kerja, yaitu : 
Tabel. 2. Analisis Prediksi (Forecast) dengan Metode Kuadrat 
Terkecil. 
Sumber : PT Bank Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar (data diolah), 2012 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat diketahui 
nilai formulasi persamaan yaitu sebagai berikut : 




             
 
             
   
   
   
 
           
  
            
Maka : Yi  = a + bXi 
                  Yi  = 479.015.115 + 49.337.573Xi 
Berdasarkan persamaan tersebut, kemudian dimasukkan parameter 
X ke dalam fungsi persamaan, maka akan diketahui taksiran ( forecast ) 
perkembangan penyaluran Kredit Modal Kerja untuk empat tahun yang 
akan datang pada PT.Bank Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar adalah 
sebagai berikut : 
No. Tahun X 
Jumlah Penyaluran 
Y 


















      Rp. -747.246.060                9 
      Rp. -577.139.690                1 
      Rp. 479.189.520                1 
      Rp.1.831.947.690              9 





Tabel. 3. Hasil Analisis Prediksi (forecast) dengan Metode 
Kuadrat Terkecil  
 
Sumber. PT. Bank Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar ( data diolah), 2012 
Hasil analisis forecast manunjukkan bahwa pada tahun 2012 terjadi 
peningkatan Sebesar  20,76 % dari tahun 2011 sebagai tahun dasar. 
Selanjutnya di tahun 2013 juga terjadi peningkatan sebesar 23,59%  dari 
tahun dasar. Kemudian di tahun 2014 masih mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 26,41%. terakhir pada tahun 2015 Bank Mandiri Tbk. Kanwil X 
Makassar terus mengalami peningkatan sebesar 29,24% . 
Hasil analisis forecast ini belum dapat dijadikan patokan apakah 
tingkat perkembangan Kredit Modal Kerja yang disalurkan oleh PT.Bank 
Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar untuk empat tahun ke depan ( 2012-
2015) berada dalam kondisi baik atau tidak. Untuk mengukur digunakan 













   49.337.573 
   49.337.573 
   49.337.573 


















Analisis Standar Deviasi ( ∂ ) 
Analisis standar deviasi ( ∂ ) merupakan teknik analisa yang 
digunakan untuk melihat tingkat penyimpangan dari hasil yang diharapkan 
atas perkembangan penyaluran Kredit Modal Kerja oleh PT.Bank Mandiri 
Tbk.Kanwl X Makassar untuk empat tahun ke depan ( 2012-2015 ). 
Adapun hasil analisisnya dapat dilihat pada table berikut ini : 
Table 4. Analisis Standar Deviasi ( ∂ ) atas penyaluran Kredit 
Modal Kerja ol PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X 









           sumber: PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar ( data diolah), 2012 
 N =                                4                                  0                 4,86E+14 
               E(Yi) = 873.715.699 
                 
 
      
                 
 
=12,17 
      = 110.322.167 
∂ i  = 110.322.167/873.715.699  x 100 % = 9,79 % 
 
4.3. Pembahasan 
           Berdasarkan data penyaluran Kredit Modal Kerja (KMK) pada table 2, 
dapat diketahui bahwa jumlah dana Kredit Modal Kerja yang dapat disalurkan 
oleh PT Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar terus mengalami peningkatan. 






















Peningkatan penyaluran dana Kredit Modal Kerja pada tahun 2008-2012 
dipengaruhi oleh tingkat  kebutuhan masyarakat akan modal utuk pengembangan 
usaha. Selain itu, perkembangan penyaluran ini juga disebabkan oleh intensifnya 
penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan oleh pihak bank kepada masyarakat. 
           Hasil analisis  forecast pada table tiga dengan menggunakan maetode 
kuadrat terkecil menunjukkan bahwa pada tahun 2012 terjadi kenaikan sebesar 
20,76% dari tahun 2011 sebagai tahun dasar. Kenaikan penyaluran dana Kredit 
Modal Kerja terus terjadi hingga tahun 2015. 
 Berdasarkan hasil analisis standar deviasi ( ∂ ) diketahui bahwa tingkat 
penyimpangan yang kemungkinan dapat terjadi sebesar Rp.110.322.167 dari 
penyaluran Kredit Modal Kerja yang diiharapkan sebesar Rp.873.715.699 atau 
sebesar 12,63%. Merujuk pada uji hipotesis yang digunakan, maka interpretasi 
hasil ini menggambarkan bahwa perkembangan penyaluran Kredit Modal Kerja 
untuk empat tahun ke depan yang akan datang (2012-2015) berada dalam kondisi 
yang sangat baik karena berada pada interval 0% - 18% ( sangat baik ). Oleh 
karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa perkembangan penyaluran dana 
Kredit Modal Kerja PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar dalam empat 








KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
        Berdasarkan hasil pembahasan  atas permasalahan dan hipotesis dalam 
penulisan ini, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Penyaluran PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar untuk jangka waktu 
empat tahun ke depan ( 2012 – 2015 ) terus mengalami kenaikan. 
2. Prospek penyaluran Kredit Modal Kerja ( KMK ) oleh PT.Bank Mandiri 
Tbk.Kanwil X Makassar untuk jangka waktu empat tahun ke depan ( 2012 
– 2015 ) dinilai sangat baik. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut: 
1. Pihak manajemen PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar diharapkan 
agar tetap mampu mempertahankan prestasi yang telah dicapai dengan 
menggunakan kebijakan/system yang telah berlaku terhadap penyaluran 
Kredit Modal Kerja penyaluran dananya kepada masyarakat. 
2. Diharapkan kepada pihak PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar 
untuk tetap membina dan leibih mempertahankan hubungan yang 
harmonis kepada nasabah sehingga lebih mempermudah proses pemberian 
Kredit Modal Kerja kepada nasabah transparan serta tidak ada diskriminasi 
yang akan mengakibatkan timbulnya persepsi yang negatif bagi para calon 





3. Pihak PT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar diharapkan menambah 
penyediaan saluran informasi dalam menjalin komunikasi yang lebih aktif 
dan intensif dengan nasabah sehingga penyaluran Kredit Modal Kerja 
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Tabel 1. Penyaluran Kredit Modal Kerja pada PT.Bank Mandiri Tbk. 
Kanwil X Makassar 
 
Sumber: PT. Bank Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar 
 
 
Tabel. 2. Analisis Prediksi(Forecast) dengan Metode Kuadrat 
Terkecil. 


























 Total Rp. 1.705.495.720 Rp. 1.916.060.460  
No. Tahun X 
Jumlah Penyaluran 
Y 


















      Rp. -747.246.060                9 
      Rp. -577.139.690                1 
      Rp. 479.189.520                 1 
      Rp.1.831.947.690               9 





Tabel. 3. Hasil Analisis Prediksi (forecast) dengan Metode Kuadrat 
Terkecil  
 
Sumber. PT. Bank Mandiri Tbk. Kanwil X Makassar ( data diolah), 2012 
 
Table 4. Analisis Standar Deviasi ( ∂ ) atas penyaluran Kredit Modal 
Kerja olPT.Bank Mandiri Tbk.Kanwil X Makassar untuk tiga 









     

















   49.337.573 
   49.337.573 
   49.337.573 













Total        3.494.862.796              100% 












 Rp. 49.337.573 
 Rp.148.012.719 
2,19E+14 
2,43E+13 
2,43E+13 
2,19E+14 
